LAPORAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN PADA SUB BAGIAN KEUANGAN

DI BADAN PEMERIKSA KEUANGAN (BPK) PERWAKILAN PROVINSI DKI JAKARTA by MAULINA, SITI FATIMAH
 
 
 
 
LAPORAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
PADA SUB BAGIAN KEUANGAN 
 
DI BADAN PEMERIKSA KEUANGAN (BPK) 
 
PERWAKILAN PROVINSI DKI JAKARTA 
 
 
 
 
 
SITI FATIMAH MAULINA  
8105150530  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Laporan Praktik Kerja Lapangan ini ditulis untuk memenuhi salah satu 
persyaratan mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan pada Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN 
EKONOMI KONSENTRASI PENDIDIKAN 
AKUNTANSI FAKULTAS EKONOMI 
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 
 
2017 
 
 
 
 
ABSTRAK 
 
 
 
 
 
SITI FATIMAH MAULINA (8105150530). Laporan Praktik Kerja Lapangan 
pada Sub Bagian Keuangan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Perwakilan 
Provinsi DKI Jakarta. Jakarta: Program Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas 
Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, 2017. 
 
Laporan Praktik Kerja Lapangan ini disusun sebagai rekam jejak atas 
terlaksananya kegiatan serta untuk memenuhi salah satu persyaratan akademik 
dalam menyelesaikan studi di Program Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas 
Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. Adapun dari program Praktik Kerja 
Lapangan yang selanjutnya disebut PKL ini, praktikan memperoleh ilmu 
pengetahuan dan pengalaman yang meningkatkan kapabilitas hardskill maupun 
softskill, pengalaman terjun di dunia kerja, serta membuka jejaringan di sebuah 
perusahaan. 
 
PKL dilaksanakan di sub bagian keuangan BPK Perwakilan Provinsi DKI 
Jakarta selama 23 (dua puluh tiga) hari kerja terhitung sejak tanggal 24 Juli 
2017 s.d. 30 Agustus 2017 dengan 5 hari kerja setiap minggunya yaitu Senin s.d. 
Jumat pada pukul 08.00 s.d. 16.00 WIB. Beralamat di Jalan MT. Haryono Kav. 
34 Jakarta 12270 yang bergerak di bidang jasa audit pemerintahan. Pada 
pelaksanaannya praktikan berusaha mengerjakan semua tugas sesuai dengan 
arahan supervisi. 
 
Salah satu kendala yang dialami praktikan adalah kurang diberikannya pekerjaan 
terkait bidang akuntansi, lebih ke hal administrasi sehingga tidak sesuai dengan 
kebutuhan. Dalam mengatasi ketidaksesuaian tersebut, praktikan mencoba untuk 
mengamati dan bertanya terkait proses kerja di bagian tersebut dan segera 
menyelesaikan pekerjaan yang ada agar dapat mencari kegiatan baru dengan 
meminta pekerjaan lainnya yang lebih sesuai. 
 
Adapun saran yang praktikan dapat berikan untuk Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta adalah perihal waktu pelaksanaan PKL, dimana praktikan akan 
lebih produktif jika PKL di akhir tahun. Sedangkan untuk BPK Perwakilan 
Provinsi DKI jakarta, akan lebih baik jika tugas yang diberikan lebih variatif di 
bidang terkait sehingga praktikan dapat memperkaya kemampuan praktik di 
bidang terkait. 
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sehingga praktikan dapat menyelesaikan kegiatan dan penyusunan 
laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dengan tepat waktu. Shalawat dan 
salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW, 
keluarga, serta para pengikutnya hingga akhir zaman nanti. 
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Tim Penguji terhadap hasil kerja praktikan dalam melaksanakan PKL. 
Banyak pelajaran dan pengalaman yang praktikan dapatkan baik selama 
kegiatan PKL maupun dalam proses penyusunan laporan ini. 
 
Beberapa tantangan dan kendala pun ditemui oleh praktikan. Oleh 
karena itu, praktikan mengucapkan terimakasih kepada pihak-pihak yang 
telah memberikan bantuan baik secara moral maupun material, bimbingan 
dan arahan kepada praktikan. Ucapan terimakasih praktikan ucapkan 
kepada: 
 
1. Allah SWT yang telah meridhoi dan memudahkan setiap 
langkah praktikan. 
 
2. Orang tua yang senantiasa mendo’akan dan mendukung 
praktikan baik secara moril dan materiil. 
 
3. Dr. Dedi Purwana ES, M.Bus., selaku Dekan Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta. 
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senantiasa memberikan bimbingan, arahan, dan saran selama 
Praktik Kerja Lapangan sampai dengan penulisan laporan ini. 
 
6. Muh. Zaini, S.E, MM, selaku Kasubag. Keuangan yang telah 
memberikan kesempatan kepada praktikan untuk melaksanakan 
Praktik Kerja Lapangan di sub bagian Keuangan, BPK 
Perwakilan Provinsi DKI Jakarta. 
 
7. Seluruh karyawan sub bagian keuangan dan bagian lainnya di 
BPK Perwakilan DKI Jakarta yang telah memberikan bimbingan, 
ilmu, dan suasana kerja yang nyaman selama pelaksanaan 
Praktik Kerja Lapangan. 
 
8. Teman – teman Pendidikan Akuntansi A 2015 yang senantiasa 
memberikan saran dan bantuan dari segi perencanaan Praktik 
 
Kerja Lapangan hingga penulisan laporan ini. 
 
Praktikan menyadari dalam penyusunan laporan Praktik Kerja Lapangan 
ini masih terdapat kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang 
membangun sangat diharapkan Praktikan dalam penyempurnaan laporan 
ini. Semoga penyusunan laporan ini dapat bermanfaat bagi para 
pembaca. 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
 
 
 
 
A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 
 
 
Kehidupan manusia selalu berubah-ubah, dinamis, dan berkembang megikuti 
zaman. Tuntutan demi tuntutan seiring tercipta seakan-akan ia yang tertinggal 
akan tergilas oleh zaman. Zaman yang tergerak oleh perkembangan IPTEK 
mewarnai persaingan di dunia industri dan usaha, untuk menguasainya dengan 
bijak perlu disertai amunisi terbaik yakni dengan paket soft skill, hard skill dan 
pengalaman agar seimbang antara teori dengan kenyataan di lapangan. 
 
Derasnya lalu lintas Globalisasi dan adanya Masyarakat Ekonomi ASEAN 
memberikan peluang sekaligus ancaman terhadap perekonomian bumi pertiwi. 
Kegiatan ekonomi internasional menuntut usaha lokal Indonesia untuk mampu 
bersaing dengan industri asing. SDM yang terampil dengan tingkat kreatifitas 
yang tinggi menjadi modal utama Indonesia untuk bersaing dan mengisi porsi 
sesuai kebutuhan pasar internasional. Bumi pertiwi yang kaya akan sumber daya 
yang diolah secara baik akan menjadikan peluang. Namun sebaliknya, jika tak 
mampu diolah secara baik maka akan menghasilkan ancaman untuk negeri. 
 
Muhammad mengemukakan bahwa hal yang diperlukan dalam meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia (SDM) adalah: “Pemberdayaan Sumber Daya 
Manusia (SDM) memerlukan program pendidikan dan kesehatan yang 
membutuhkan biaya yang besar. 
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Hingga saat ini, sebagian besar angkatan kerja Indonesia masih berpendidikan 
rendah atau tanpa keterampilan memadai”.
1
 
 
Realitas akan hal tersebut perlu dijawab dengan persiapan mendasar untuk SDM di 
Indonesia agar memiliki keterampilan yang dibutuhkan oleh sektor industri 
internasional saat ini. Sebagai institusi Perguruan Tinggi Negeri (PTN), Universitas 
Negeri Jakarta (UNJ) berupaya mewujudkannya dengan mencetak tenaga ahli 
profesional yang berkualitas. Maka untuk memperoleh gambaran yang lebih 
komprehensif mengenai dunia kerja, UNJ mempersiapkan mata kuliah Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) untuk mahasiswa yang merupakan output harapan bangsa. 
 
Mahasiswa yang selanjutnya disebut sebagai Praktikan melaksanakan PKL agar 
dapat mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari di bangku kuliah sehingga dapat 
membekali persiapan praktikan dalam memasuki dunia kerja sesungguhnya. 
Selain itu, kegiatan PKL juga diharapkan mampu menghasilkan kerjasama antara 
Universitas Negeri Jakarta (UNJ) dengan perusahaan swasta ataupun instansi 
pemerintahan yang ada. Sehingga ketika etos kerja dari para Praktikan baik, maka 
akan menimbulkan citra positif terhadap UNJ. 
 
B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
 
 
Berdasarkan latar belakang PKL diatas, adapun maksud dilaksanakannya PKL 
adalah : 
 
 
 
 
 
 
1 Muhammad, Manajemen Bank Syariah (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005), h. 3. 
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1. Mengaplikasikan, menerapkan, dan membandingkan pengetahuan 
akademis yang telah didapatkan selama perkuliahan pada praktik kerja 
yang dilakukan secara langsung. 
 
2. Mempersiapkan mental dan menambah wawasan sebagai calon tenaga 
kerja, untuk menghadapi lingkungan dunia kerja yang sesungguhnya. 
 
3. Mempelajari bidang kerja pada tempat praktikan PKL yakni pada bagian 
keuangan BPK Perwakilan Provinsi DKI Jakarta. 
 
Setelah mengetahui maksud dari PKL, kegiatan PKL ini ada tujuan yang 
diharapkan dapat tercapai, yaitu: 
 
1. Menyiapkan diri untuk menjadi sumber daya manusia berkualitas yang 
memiliki pengetahuan, keterampilan, serta keahlian yang sesuai dengan 
perkembangan zaman. 
 
2. Untuk memperoleh wawasan tentang bidang kerja yang ada di 
lingkungan kerja nyata. 
 
3. Menambah pengalaman praktikan dan memperkenalkan praktikan akan 
dunia kerja sebagai bekal setelah lulus kuliah. 
 
4. Untuk menjalankan kewajiban PKL yang merupakan mata kuliah 
prasyarat wajib bagi mahasiswa prodi Pendidikan Ekonomi Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
 
5. Untuk melakukan pengamatan secara langsung kegiatan lapangan yang 
berkaitan dengan teori yang telah dipelajari di perkuliahan dan 
menerapkan pengetahuan akademis yang telah didapatkan 
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6. Untuk membiasakan mahasiswa terhadap budaya dunia kerja yang 
berbeda dengan budaya pembelajaran di kelas dalam tekanan yang lebih 
tinggi untuk menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu. 
 
7. Melatih disiplin, kerja sama, dan tanggungjawab dalam melaksanakan tugas 
agar menjadi lulusan yang siap terjun ke dunia kerja. 
 
 
C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
 
Dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, diperoleh beberapa kegunaan 
bagi pihak-pihak yang terkait. Adapun kegunaan tersebut adalah : 
 
1. Bagi praktikan 
 
a. Sarana melatih dan mempersiapkan diri untuk terjun dalam dunia kerja. 
 
b. Pengembangan keterampilan dari berbagai wawasan akademis yang 
diperoleh selama perkuliahan di Universitas Negeri Jakarta untuk 
menjadi pekerja yang mumpuni. 
 
c. Membangun tanggungjawab dan kedisiplinan praktikan untuk 
melaksanakan setiap tugas yang diberikan oleh karyawan BPK 
 
d. Melatih komunikasi dan koordinasi praktikan bersama teman sesama 
praktikan dan juga karyawan BPK dalam melakukan pekerjaan dengan 
baik. 
 
2. Bagi Fakultas Ekonomi UNJ 
 
a. Dapat mengetahui seberapa besar peran tenaga pengajar dalam 
memberikan materi kepada mahasiswa dan mengetahui kesesuaian 
kurikulum dengan perkembangan kebutuhan dunia industri saat ini. 
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b. Menjalin kerja sama dengan perusahaan tempat praktikan melaksanakan 
PKL dan mendapatkan umpan balik berupa masukkan dari dunia industri, 
khususnya tentang perbaikan dan pengembangan kurikulum yang 
diajarkan agar sesuai dengan kebutuhan dunia industri saat ini. 
 
c. Sebagai sarana pembinaan hubungan baik terhadap perusahaan atau 
instansi pemerintah agar nantinya dapat memberikan informasi dunia 
kerja terhadap lulusan-lulusan dari Fakultas Ekonomi khususnya. 
 
d. Untuk memperkenalkan Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta kepada khalayak luas dan 
menunjukan kualitas mahasiswa UNJ. 
 
 
3. Bagi Instansi 
 
a. Praktikan dapat membantu pekerjaan di perusahaan tempat praktikan 
melaksanakan PKL. 
 
b. Terjalinnya kerja sama dengan pihak Universitas sehingga terwujud 
hubungan yang baik dengan dunia pendidikan. 
 
c. Membina dan mendidik tenaga kerja yang terampil dan kompeten 
sehingga membantu perusahaan dalam mendapatkan sumber daya 
manusia yang sesuai dengan kebutuhannya. 
 
d. Instansi dapat melakukan tanggungjawab sosialnya karena telah 
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk melakukan PKL. 
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e. Instansi dapat merekrut mahasiswa ke depannya apabila instansi 
memerlukan tenaga kerja, karena instansi telah melihat kinerja 
mahasiswa selama Praktik Kerja Lapangan tersebut. 
 
 
D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
 
Nama Instansi 
 
Alamat 
 
 
 
 
Telepon 
 
Website 
 
Bagian Tempat PKL 
 
 
: BPK Perwakilan Provinsi DKI Jakarta 
 
: Jl. MT. Haryono Kav. 34, Pancoran, Jakarta, 
 
12270 
 
:  (021) 79180560 
 
:  https://jakarta.bpk.go.id 
 
:  Sub Bagian Keuangan 
 
 
 
 
Alasan praktikan memilih BPK Perwakilan Provinsi DKI Jakarta sebagai 
tempat Praktik Kerja Lapangan adalah: 
 
1. Melihat bahwa BPK Perwakilan Provinsi DKI Jakarta yang merupakan 
instansi yang memegang roda pengawasan keuangan di bidang 
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta. 
 
2. Praktikan tertarik untuk mengeksplorasi lebih mendalam terkait proses 
pengawasan keuangan di bidang pemerintahan, sesuai dengan wawasan 
mata kuliah Akuntansi Pemerintahan yang telah praktikan pelajari. 
 
3. Dengan letaknya kantor yang strategis dan merupakan lokasi dengan 
banyak sarana transportasi, praktikan mudah melakukan mobilisasi ke 
kampus dan ke rumah secara efektif. 
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4. Mudah dalam administrasi penerimaan PKL di saat praktikan mengajukan 
permohonan PKL. 
 
 
E. Jadwal dan Waktu Praktik Kerja Lapangan 
 
Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di BPK 
Perwakilan Provinsi DKI Jakarta di sub bagian keuangan selama 23 (dua 
puluh tiga) hari kerja, terhitung sejak tanggal 24 Juli 2017 sampai dengan 
tanggal 30 Agustus 2017. 
 
Pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan dibagi menjadi 3 tahap, yaitu: 
 
 
1. Tahap Persiapan 
 
Praktikan memulai dengan mengumpulkan informasi baik dari teman, 
kakak tingkat, serta internet. Setelah memutuskan untuk mencari instansi 
yang dekat dari kampus, praktikan fokus mencari di daerah Cawang. 
Praktikan pun menyiapkan berkas-berkas guna melamar ke beberapa 
tujuan. Adapun data yang disiapkan berupa curriculum vitae dan surat 
permohonan PKL dari universitas. Pada tanggal 6 Juli 2017, berkas pun 
dikirim menuju BPK Perwakilan Provinsi DKI Jakarta untuk akhirnya 
menerima kabar kepastian dari pihak instansi terkait pada tanggal 19 Juli 
2017 dan menentukan akan memulai PKL pada tanggal 24 Juli 2017 
hingga 30 Agustus 2017. 
 
 
2. Tahap Pelaksanaan 
 
Pelaksanaan PKL dilakukan pada tanggal 24 Juli 2017 hingga 30 Agustus 
 
2017. Adapun ketentuan jam kerja praktikan adalah sebagai berikut: 
8 
 
 
 
 
 
 
Hari Kerja : Senin s.d. Jumat 
 
Jam Kerja : pukul 08.00 s.d. 16.00 WIB 
 
Jam Istirahat  : pukul 12.00 s.d. 13.00 WIB 
 
 
 
 
Praktikan bekerja di dalam sub bagian Keuangan. Dimana praktikan 
diperkenalkan dengan tim keuangan dan diberitahu mengenai jobdesc 
yang akan praktikan dapatkan. 
 
 
3. Tahap Penulisan Laporan 
 
 
Dengan berakhirnya PKL, maka praktikan harus membuat pertanggung jawaban 
terhadap apa yang dikerjakan selama praktik kerja. Pertanggung jawaban ini 
berbentuk laporan yang menjadi salah satu syarat kelulusan Program Studi 
Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 
 
 
 
 
BAB II 
 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
 
 
 
A. Sejarah BPK Perwakilan Provinsi DKI Jakarta 
 
 
Sejarah pembentukan BPK Perwakilan Provinsi DKI Jakarta berawal dari 
Satuan Kerja Auditorat IV yang dipimpin oleh Drs. A. Th. Sutedjo, MM yang 
kemudian digantikan oleh Drs. Rusmantoyo dengan perubahan dari Auditorat 
IV menjadi Perwakilan Khusus Jakarta pada tanggal 15 Agustus 1996 sesuai 
SK BPK RI No No. 16/SK/K//1996. Dengan lokasi Kantor Pusat BPK RI 
yang bertempat di Jalan Gatot Subroto No. 31 Jakarta Pusat. Logo BPK 
Perwakilan Provinsi DKI Jakarta terlampir pada Lampiran 6. 
 
Kemudian adanya pembentukan Perwakilan III BPK RI di Jakarta yang 
bertempat di Jalan MT Haryono Kav. 45 – 46, Jakarta Selatan (SK BPK RI No. 
12/SK/I-VIII.3/2004 tanggal 29 Juli 2004 tentang Organisasi dan Tata Laksana 
BPK RI). Sekretariat Perwakilan III BPK RI di Jakarta, Sub Auditorat Provinsi 
DKI Jakarta, Sub Auditorat Depdagri dan Jawa Barat IV, dan Sub Auditorat 
Jawa Barat I, II, dan III seluruhnya dibawahi oleh Perwakilan III BPK RI. 
 
Lalu terjadinya perubahan nama dari Perwakilan III BPK RI di Jakarta 
menjadi Perwakilan BPK RI Provinsi DKI Jakarta (SK BPK RI No. 02/SK/I-
VIII.3/1/2006 tanggal 5 Januari 2006). Membawahi Sekretariat Perwakilan 
BPK DKI Jakarta, Sub Auditorat Depdagri, Banten dan DKI Jakarta. 
 
 
 
9 
10 
 
 
 
 
 
 
Perwakilan BPK RI Provinsi DKI Jakarta membawahi Sub Auditorat DKI 
Jakarta I, Sub Auditorat DKI Jakarta II, Sub Auditorat DKI Jakarta IIII, Sub 
Auditorat DKI Jakarta IV, dan Sekretariat Perwakilan. Dengan menggunakan 
Gedung BPM & PKUD Jl. MT. Haryono kav. 45-46 lantai 3 dan 4 Pancoran 
– Jakarta Selatan 12770, gedung tersebut berstatus pinjam pakai dengan 
perjanjian pinjam pakai no. 7/AK/BP/V/2007 antara BPK RI dengan Pemda 
DKI Jakarta. 
 
Kemudian diresmikan oleh Ketua BPK RI, Bapak Hadi Poernomo pada 
hari Senin, tanggal 7 Desember 2009 terkait perpindahan lokasi kantor yakni 
bertempat di Jalan MT Haryono Kavling 34 Jakarta Selatan dengan luas 
bangunan 17.473 m
2
.
2
 
 
B. Visi dan Misi BPK Perwakilan Provinsi DKI Jakarta 
 
 
Bagi sebuah organisasi, visi menggambarkan kondisi masa depan yang 
diharapkan untuk dicapai oleh organisasi tersebut. Visi BPK berubah seiring 
dengan perkembangan organisasi dan pergeseran fokus pengembangan BPK 
serta mengacu pada perkembangan yang terjadi dalam pengelolaan keuangan 
negara di Indonesia. 
 
BPK Perwakilan Provinsi DKI Jakarta sebagai bagian dari BPK mendukung 
visi, misi, dan tujuan strategis serta melaksanakan nilai dasar BPK 
sebagaimana dijabarkan berikut ini: 
 
 
 
2 Sejarah BPK Perwakilan (jakarta.bpk.go.id) diakses pada tanggal 20 Oktober 2017 
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VISI 
 
”Menjadi pendorong pengelolaan keuangan negara untuk mencapai tujuan 
negara melalui pemeriksaan yang berkualitas dan bermanfaat.” 
 
MISI 
 
1. Memeriksa pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara secara 
bebas dan mandiri; dan 
 
2. Melaksanakan tata kelola organisasi yang berintegritas, independen dan 
profesional. 
 
NILAI DASAR 
 
Pencapaian visi melalui misi dilaksanakan berdasarkan nilai-nilai dasar 
yang menjadi panduan dalam bekerja dan bertindak. Ada tiga nilai dasar 
BPK yang harus dilaksanakan oleh seluruh individu dalam organisasi BPK 
Perwakilan Provinsi DKI Jakarta yaitu sebagai berikut. 
 
 Integritas
 
Kami membangun nilai integritas dengan bersikap jujur, objektif, dan 
tegas dalam menerapkan prinsip, nilai, dan keputusan. 
 
 Independensi
 
 
Kami menjunjung tinggi independensi, baik secara kelembagaan, 
organisasi, maupun individu. Dalam semua hal yang berkaitan dengan 
pekerjaan pemeriksaan, kami bebas dalam sikap mental dan penampilan 
dari gangguan pribadi, ekstern, dan/atau organisasi yang dapat 
memengaruhi independensi; 
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 Profesionalisme
 
Kami membangun nilai profesionalisme dengan menerapkan prinsip 
kehati-hatian, ketelitian, dan kecermatan, serta berpedoman kepada standar 
yang berlaku. 
 
 
TUJUAN STRATEGIS 
 
Pencapaian visi 2016 - 2020 untuk menjadi pendorong pengelolaan 
keuangan negara untuk mencapai tujuan negara melalui pemeriksaan yang 
berkualitas dan bermanfaat akan dilaksanakan melalui misi BPK, yaitu 
melakukan pemeriksaan pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara 
secara bebas dan mandiri serta dengan melaksanakan tata kelola organisasi 
yang berintegritas, independen, dan profesional. 
 
Dalam memastikan tercapainya visi dan misi, maka ditetapkan dua 
tujuan strategis yaitu meningkatkan manfaat hasil pemeriksaan serta 
meningkatkan pemeriksaan yang berkualitas, sebagai berikut: 
 
1. Meningkatkan manfaat hasil pemeriksaan dalam rangka mendorong 
pengelolaan keuangan daerah untuk mencapai tujuan negara; dan 
 
2. Meningkatkan pemeriksaan yang berkualitas dalam mendorong 
pengelolaan keuangan daerah untuk mencapai tujuan negara.jujur
3
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 Rencana Strategis BPK Perwakilan (jakarta.bpk.go.id) diakses pada tanggal 20 Oktober 2017 
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C. Struktur Organisasi BPK Perwakilan Provinsi DKI Jakarta 
 
Berdasarkan Keputusan BPK RI Nomor 3/K/I-XIII.2/7/2014 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Pelaksana Badan Pemeriksa Keuangan. Struktur 
Organisasi BPK Perwakilan Provinsi DKI Jakarta terlampir pada Lampiran 7. 
Bidang pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan struktur organisasi ialah 
sebagai berikut: 
 
1. Sub Auditoriat DKI Jakarta 
 
Sub Auditorat DKI Jakarta mempunyai tugas di bidang pemeriksaan pengelolaan 
dan tanggungjawab keuangan daerah pada entitas di lingkungan Pemerintah 
Provinsi DKI Jakarta. 
 
Berfungsi di bidang Ketertiban dan Keamanan, serta Pelayanan Umum 
Pemerintahan. Merupakan unit pelaksana teknis daerah terkait di lingkungan 
entitas terkait serta melaksanakan pemeriksaan yang dilimpahkan oleh Auditoriat 
Utama Keuangan Negara (AKN). 
 
 
BPK Perwakilan Provinsi DKI Jakarta terdiri dari 4 (empat) Sub Auditoriat, yaitu: 
 
1) Sub Auditoriat DKI Jakarta I 
 
2) Sub Auditoriat DKI Jakarta II 
 
3) Sub Auditoriat DKI Jakarta III 
 
4) Sub Audtoriat DKI Jakarta IV 
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2. Sekretariat Perwakilan 
 
Bertugas di bidang penyelenggaraan dan mengordinasikan dukungan administrasi, 
hukum dan hubungan masyarakat, protokoler, serta sumber daya untuk kelancaran 
tugas dan fungsi Perwakilan BPK Perwakilan Provinsi DKI Jakarta. 
 
Demi terlaksananya tugas tersebut, Sekretariat Perwakilan menyelenggarakan 
fungsi: 
 
1) Pelaksanaan kegiatan BPK Pewakilan Provinsi DKI Jakarta di 
bidang kesekretariatan; 
 
2) Pengelolaan SDM, keuangan, serta sarana dan prasarana di 
lingkungan BPK Perwakilan Provinsi DKI Jakarta; 
 
3) Pelayanan di bidang Hukum, Humas, TI, administrasi umum, dan 
keprotokolan di lingkungan BPK Perwakilan Provinsi DKI Jakarta; 
 
4) Pelaporan keuangan BPK Perwakilan Provinsi DKI Jakarta dan 
penyiapan bahan penyusunan laporan keuangan; 
 
5) Pelaksanaan kegiatan lain yang ditugaskan oleh Kepala 
Perwakilan BPK Provinsi DKI Jakarta; 
 
6) Pelaporan berkala terkait hasil kegiatan kepada Kepala 
Perwakilan BPK Provinsi DKI Jakarta. 
 
 
Sekretariat Perwakilan di lingkungan BPK Perwakilan Provinsi DKI Jakarta 
terdiri dari beberapa Sub Bagian, yang mana setiap hasil kegiatannya dilaporkan 
secara berkala kepada Sekretariat Perwakilan. 
 
1) Sub Bagian SDM 
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bertugas melaksanakan pengurusan sumber daya manusia di lingkungan BPK 
Perwakilan Provinsi DKI Jakarta. 
 
2) Sub Bagian Keuangan 
 
bertugas melaksanakan kebijakan anggaran, perbendaharaan, penatausahaan 
dan pertanggung jawaban keuangan, serta menyiapkan bahan pendukung dalam 
rangka penyusunan Laporan Keuangan BPK. 
 
3) Sub Bagian Hukum 
 
bertugas melaksanakan pemberian layanan di bidang hukum yang meliputi 
legislasi, konsultasi, bantuan dan informasi hukum, 
 
4) Sub Bagian Humas 
 
bertugas di bidang kehumasan yang terkait dengan tugas dan fungsi BPK 
Perwakilan Provinsi DKI Jakarta. 
 
5) Sub Bagian Umum dan TI 
 
bertugas melaksanakan pelayanan administrasi umum, teknologi informasi, dan 
keprotokolan, serta melaksanakan pengurusan sarana dan prasarana di 
lingkungan BPK Perwakilan Provinsi DKI Jakarta. 
 
6) Sub Bagian Tata Usaha 
 
bertugas menyelenggarakan kesekretariatan dan menyiapkan informasi yang 
dibutuhkan oleh Kepala Perwakilan serta melaksanakan kegiatan lain sesuai 
dengan perintah Kepala Perwakilan.
4
 
 
 
 
 
 
 
4 Struktur Organisasi BPK Perwakilan Provinsi DKI Jakarta (jakarta.bpk.go.id) diakses pada tanggal  
20 Oktober 2017 
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D. Kondisi Umum BPK Perwakilan Provinsi DKI Jakarta 
 
BPK Perwakilan Provinsi DKI Jakarta yang berkedudukan di Jakarta 
merupakan salah satu unsur Pelaksana BPK, yang berada di bawah Auditorat 
Utama Keuangan Negara (AKN) V dan bertanggung jawab kepada Anggota 
V BPK melalui Auditor Utama KN V. BPK Perwakilan Provinsi DKI Jakarta 
dipimpin oleh seorang Kepala Perwakilan. 
 
BPK Perwakilan Provinsi DKI Jakarta mempunyai tugas memeriksa 
pengelolaan dan tanggung jawab keuangan daerah pada Pemerintah Provinsi 
DKI Jakarta, BUMD dan lembaga terkait di lingkungan entitas, termasuk 
melaksanakan pemeriksaan yang ditugaskan oleh AKN.
5
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 Rencana Strategis BPK Perwakilan (jakarta.bpk.go.id) diakses pada tanggal 20 Oktober 2017 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
 
 
 
A. Bidang Kerja 
 
 
Pada pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di BPK Perwakilan Provinsi DKI 
Jakarta, praktikan ditempatkan di Sub Bagian Keuangan. Ranah tugas subbag 
keuangan ialah melaksanakan kebijakan terkait penganggaran, 
perbendaharaan, penatausahaan dan pertanggungjawaban pada hal keuangan 
sesuai DIPA, serta mempersiapkan bahan pendukung untuk penyusunan 
Laporan Keuangan BPK Perwakilan Provinsi DKI Jakarta dan melaporkan 
hasil kegiatannya secara berkala kepada Kepala Sekretariat Perwakilan 
Provinsi DKI Jakarta. 
 
Saat pelaksanaan PKL, praktikan ditugaskan melakukan bidang pekerjaan 
seperti: 
 
1. Mengarsipkan bukti SPJ transaksi kantor BPK Pwk. Prov. DKI 
Jakarta berdasarkan DIPA. 
 
2. Mendeteksi dan melakukan koreksi sesuai file panduan keuangan 
BPK RI pada Laporan Keuangan BPK Perwakilan Provinsi DKI 
Jakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
17 
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3. Melakukan proses SSE Pajak pada beberapa transaksi. 
 
 
 
 
B.  Pelaksanaan Kerja 
 
Selama melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan selama 23 (dua 
puluh tiga) hari kerja yaitu dimulai dari tanggal 24 Juli 2017 s.d. 30 Agustus 
2017, praktikan diminta untuk memperhatikan pola kerja para pegawai dan 
diperkenalkan perlahan – lahan mengenai tugas yang akan dikerjakan selama 
melaksanakan PKL. 
 
Sebagai bentuk pekerjaan awal, praktikan ditugaskan dalam hal 
administrasi berkas seperti SPJ, lalu hingga selanjutnya ditugaskan 
mendeteksi dan melakukan koreksi atas kesalahan input Laporan Keuangan 
BPK Perwakilan Prov. DKI Jakarta berdasarkan panduan BPK RI Pusat lalu 
melakukan proses SSE Pajak untuk beberapa transaksi. 
 
 
1. Mengarsipkan bukti SPJ transaksi kantor BPK Pwk. Prov. DKI Jakarta 
berdasarkan DIPA 
 
Pada awalnya, praktikan diberikan satu box berisikan Surat Pertanggungjawaban 
(SPJ) dari transaksi Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA). DIPA adalah 
dokumen pelaksanaan anggaran yang disusun, dilaksanakan dan 
dipertanggungjawabkan oleh Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran
6
. 
 
 
 
 
 
 
6 Seputar Revisi Anggaran: Pengertian DIPA (anggaran.depkeu.go.id) diakses pada tanggal 20 
Oktober 2017
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Praktikan ditugaskan untuk melakukan pengarsipan berkas tersebut dengan 
menggunakan Scanner khusus, hal ini berkaitan dengan penilaian kerapihan dan 
kelengkapan arsip di Sub Bagian Keuangan yang akan dilakukan secara rutin 
selama beberapa bulan sekali. Rincian alur berkas terlampir pada lampiran 8. 
 
Dengan mengarsipkan SPJ, praktikan dapat menganalisis dan memperoleh 
gambaran transaksi umum pihak BPK Perwakilan Provinsi DKI Jakarta, seperti 
dalam agenda perjalanan dinas ataupun belanja barang dan jasa lainnya serta 
mengetahui komponen dan pihak yang terlibat untuk pembayaran transaksi, 
seperti Pejabat Pembuat Komitmen, Pejabat Penandatangan SPM, dsb. Dalam satu 
file SPJ, terdapat beberapa komponen, yakni: 
 
1) Lembar Pengendalian Tagihan yang berisikan keterangan penagih yang 
kemudian ditandatangani oleh pihak berkepentingan seperti Pejabat 
Pembuat Komitmen, Kasubag Keuangan, Pejabat Penguji Tagihan, dsb. 
Contoh lembar pengendalian tagihan terlampir pada Lampiran 9. 
 
2) Surat Perintah Bayar adalah dokumen yang diterbitkan oleh Pejabat 
Pembuat Komitmen, ditujukan kepada Bendahara Pengeluaran untuk 
melakukan pembayaran sesuai tagihan. Menjadi alat pembuktian yang sah 
bagi bendahara pengeluaran sebagai dasar pembayaran.
7
 Surat Perintah 
Bayar terlampir pada Lampiran 10. 
3) Surat Tugas merincikan terkait siapa saja pihak terlibat untuk melakukan 
tugas, dan terdapat penjelasan terkait tugas yang dilaksanakan serta jangka 
 
 
 
7 Kamus Sistem Perbendaharaan dan Anggaran Negara: Pengertian SPM (djpbn.kemenkeu.go.id) 
diakses pada tanggal 20 Oktober 2017
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waktu yang tertera misalnya seperti surat dinas, dsb. Contoh surat tugas 
terlampir pada Lampiran 11. 
 
4) Kuitansi/Bukti Pembayaran merincikan terkait transaksi pembayaran yang 
melibatkan pihak pemberi dan penerima uang untuk pelaksanaan 
pengadaan barang/jasa ataupun pelaksanaan tugas dinas. Bentuk 
Kuitansi/Bukti Pembayaran terlampir pada Lampiran 12. 
 
5) Daftar penerima uang merincikan siapa saja pihak-pihak yang berhak 
menerima uang setelah melakukan pengadaan barang/jasa serta 
pelaksanaan tugas di lingkungan BPK Perwakilan Provinsi DKI Jakarta. 
Bentuk daftar penerima uang terlampir pada Lampiran 13. 
 
6) Bukti Kehadiran merupakan bukti secara tertulis bahwa pihak pihak yang 
diberikan tugas telah melaksanakan ataupun menghadiri tugas sesuai 
dengan ketentuan. Bukti Kehadiran terlampir pada Lampiran 14. 
 
Proses pengarsipan berkas SPJ ini cukup memakan waktu lebih dari dua 
minggu dikarenakan banyaknya berkas transaksi sejak bulan Januari 2017. 
Selain itu, praktikan diberi tugas secara rutin untuk mengecek dan 
mengantarkan lembar pengendalian tagihan ke Pejabat Penguji Tagihan. Lalu, 
merapikan dokumen lampiran laporan keuangan untuk dimasukkan ke dalam 
ordner. 
 
2. Mendeteksi dan melakukan koreksi sesuai file panduan keuangan BPK 
RI pada Laporan Keuangan BPK Perwakilan Provinsi DKI Jakarta. 
 
Hingga pada beberapa hari akhir, praktikan mulai ditugaskan dengan 
beberapa pekerjaan yang berkaitan dengan koreksi atas kesalahan input pada 
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Laporan Keuangan BPK Perwakilan Prov. DKI Jakarta. Pada teknisnya, 
praktikan diberikan file berbentuk Ms. Excel yang berisikan panduan hal-hal 
yang perlu dikoreksi. Aplikasi yang digunakan adalah SAIBA. Hal-hal yang 
dikoreksi pada umumnya seperti kesalahan input angka yang tidak berbasis 
aturan akuntansi, ketidaksesuaian nominal pada komponen laporan, serta 
kesalahan input pada Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK). Salah satu 
laporan yang praktikan koreksi adalah Laporan Realisasi Anggaran terlampir 
pada Lampiran 15. 
 
 
3. Melakukan proses SSE pada beberapa transaksi. 
 
Selain itu, praktikan sempat diajarkan untuk melakukan proses e-biling 
dengan SSE Pajak. SSE pajak online atau Surat Setoran Elektronik adalah 
suatu sistem pembayaran pajak elektronik yang diadministrasikan oleh Biller 
Direktorat Jenderal Pajak dan menerapkan billing system
8
. Praktikan 
melakukan SSE Pajak dengan sistem online yang sudah login pada komputer 
lalu kemudian mengikuti alur pengisian Nomor Objek Pajak (NOP), jenis 
pajak, jenis setoran, mata uang serta nominal yang harus disetor. Setelah itu, 
praktikan mendapatkan nomor billing dan masa aktifnya untuk dibayarkan di 
kantor pajak. Contoh form SSE terlampir pada Lampiran 16. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8 Pengertian SSE Pajak (online-pajak.com) diakses pada tanggal 21 oktober 2017 
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C. Kendala yang dihadapi 
 
Selama melaksanakan PKL di BPK Perwakilan Provinsi DKI Jakarta, sub 
bagian keuangan terhitung sejak tanggal 24 Juli - 30 Agustus 2017, praktikan 
mengalami beberapa kendala yang menghambat kinerja praktikan. Adapun 
faktor yang menjadi kendala praktikan adalah sebagai berikut: 
 
1) Sarana backup yang hilang. Sehingga praktikan harus men-scan ulang 
SPJ transaksi tersebut, memakan waktu penyelesaian yang lebih lama 
dan menyebabkan variasi pekerjaan yang dapat praktikan kerjakan 
berkurang karena proses tersebut menghabiskan waktu seharian. 
 
2) Fasilitas komputer yang sedang melambat dan sering forced close 
sehingga menghambat praktikan dalam melakukan koreksi pada LK dan 
praktikan harus selalu mengecek ulang apakah input laporan sudah benar 
seperti yang ada di panduan. 
 
D. Cara Mengatasi Kendala 
 
 
Pada dasarnya, Praktik Kerja Lapangan merupakan sebuah proses 
pembelajaran, sehingga apabila pada pelaksanaannya terdapat kendala adalah 
hal yang wajar. Namun, praktikan harus dapat mengatasi kendala tersebut 
sehingga menjadi sebuah pembelajaran yang bermakna. 
 
Berikut ini solusi-solusi yang dilakukan praktikan untuk mengatasi segala 
kendala di atas: 
 
1. Karena peluang hilangnya data akan selalu ada, praktikan harus mem-backup 
hasil scan ke flashdisk milik praktikan tidak hanya ke sarana backup yang 
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disediakan kantor, serta ke komputer guna menghindari pekerjaan dua kali. 
 
Sehingga praktikan dapat melakukan variasi pekerjaan lainnya. 
 
2. Karena untuk melakukan koreksi atas LK tersebut hanya menggunakan 
software umum, praktikan bisa memakai komputer lain dalam 
mengerjakannya. 
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BAB IV 
 
PENUTUP 
 
 
 
 
a. Kesimpulan 
 
 
Persiapan mendasar dibutuhkan untuk SDM di Indonesia agar memiliki 
keterampilan yang dibutuhkan oleh sektor industri internasional saat ini. Sebagai 
institusi Perguruan Tinggi Negeri (PTN), Universitas Negeri Jakarta (UNJ) 
berupaya mewujudkannya dengan mencetak tenaga ahli profesional yang 
berkualitas. Maka untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif 
mengenai dunia kerja, UNJ mempersiapkan mata kuliah Praktik Kerja Lapangan 
(PKL) untuk mahasiswa yang merupakan output harapan bangsa. 
 
Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di BPK Perwakilan 
Provinsi DKI Jakarta di sub bagian keuangan selama 23 (dua puluh tiga) hari 
kerja, terhitung sejak tanggal 24 Juli 2017 sampai dengan tanggal 30 Agustus 
2017. Praktikan memperoleh banyak pembelajaran serta pengalaman terkait dunia 
kerja untuk mempraktikkan teori yang selama ini praktikan pelajari serta dapat 
mengukur sejauh mana kebutuhan dan kemampuan praktikan untuk dapat diserap 
di dalam dunia kerja. 
 
b. Saran 
 
 
Dalam pelaksanaan PKL di BPK Perwakilan Provinsi DKI Jakarta, praktikan 
mendapat pengetahuan dan pengalaman yang baru. Namun di samping hal tersebut, 
praktikan juga menyadari masih ada hal-hal yang harus dievaluasi serta diperbaiki 
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dalam pelaksanaannya. Maka dari itu praktikan hendak menjelaskan secara rinci 
evaluasi tersebut untuk setiap pihaknya. Adapun beberapa sarannya adalah 
sebagai berikut: 
 
1. Bagi mahasiswa yang akan melaksanakan PKL 
 
a. Praktikan sebaiknya merencanakan kegiatan dengan baik selama 
PKL agar tidak kesulitan dalam mencari data laporan maupun dalam 
proses pembelajaran. 
 
b. Menyiapkan berkas – berkas terkait syarat pelaksanaan PKL dengan 
matang guna menghindari hal – hal yang dapat menghambat 
pelaksanaan PKL. 
 
c. Menyelesaikan setiap tugas yang diberikan dengan penuh 
tanggungjawab dan mematuhi peraturan yang telah ditetapkan oleh 
instansi tempat pelaksanaan PKL agar menjaga nama baik Universitas. 
 
d. Melatih kemampuan berkomunikasi yang baik agar mudah 
bersosialisasi dengan karyawan dan memahami pekerjaan yang 
diberikan. 
 
2. Bagi pihak Instansi 
 
a. Memberikan penugasan yang sesuai dengan kemampuan kepada 
setiap peserta PKL yang sedang melaksanakan PKL sehingga peserta 
PKL dapat melaksanakan tugasnya dengan baik dan benar. 
 
b. Instansi memberikan bimbingan yang lebih kepada mahasiswa agar 
dapat menjalakan tugas dengan baik. 
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Lampiran 5 : Rincian Kegiatan PKL 
 
 
Hari/ 
Kegiatan Praktikan Pembimbing  
Tanggal    
 
    
Senin, 24 Juli Mengarsipkan bukti SPJ transaksi keuangan 
Pak Beni  
2017 DIPA 2 bulan Maret 2017   
 
    
Selasa, 25 Mengarsipkan bukti SPJ transaksi keuangan 
Pak Beni  
Juli 2017 DIPA 2 bulan April 2017   
 
    
Rabu, 26 Juli Mengarsipkan bukti SPJ transaksi keuangan 
Pak Beni  
2017 DIPA 2 bulan Juni 2017   
 
    
Kamis, 27 Mengarsipkan ulang bukti SPJ transaksi 
Pak Beni  
Juli 2017 keuangan DIPA 2 bulan Januari 2017   
 
    
Jum'at, 28 Mengarsipkan ulang bukti SPJ transaksi 
Pak Beni  
Juli 2017 keuangan DIPA 2 bulan Januari 2017   
 
    
Senin, 31 Juli Mengarsipkan ulang bukti SPJ transaksi 
Pak Beni  
2017 keuangan DIPA 2 bulan Februari 2017   
 
    
Selasa, 1 Mengarsipkan ulang bukti SPJ transaksi 
Pak Beni  
Agustus 2017 keuangan DIPA 2 bulan Februari 2017   
 
    
Rabu, 2 Mengarsipkan ulang bukti SPJ transaksi 
Pak Beni  
Agustus 2017 keuangan DIPA 2 bulan Maret 2017   
 
    
Kamis, 3 Mengarsipkan bukti SPJ transaksi keuangan 
Pak Beni  
Agustus 2017 DIPA 2 bulan April 2017   
 
    
Jum'at, 4 Mengarsipkan bukti SPJ transaksi keuangan 
Pak Beni  
Agustus 2017 DIPA 2 bulan Juni 2017   
 
    
Senin, 7 Mengarsipkan bukti SPJ transaksi keuangan 
Pak Beni  
Agustus 2017 DIPA 1 bulan Januari 2017   
 
    
Selasa, 8 Mengarsipkan bukti SPJ transaksi keuangan 
Pak Beni  
Agustus 2017 DIPA 1 bulan Januari 2017   
 
    
Rabu, 9 
Melakukan loketing lembar pengendalian tagihan Pak Ahmad  
Agustus 2017    
 
    
 Mengarsipkan bukti SPJ transaksi keuangan 
Pak Beni  
Kamis, 10 DIPA 1 bulan Februari 2017 
 
 
 
Agustus 2017 
Melakukan loketing lembar pengendalian tagihan Bu Tri 
 
 
 
   
 
Jum'at, 11 
Melakukan koreksi input pada kertas kerja Pak Beni 
 
  
 
Agustus 2017 Mengarsipkan bukti SPJ transaksi keuangan 
Pak Donna   DIPA 1 bulan Februari 2017    
 
    
Senin, 14 Mengarsipkan bukti SPJ transaksi keuangan 
Pak Donna  
Agustus 2017 DIPA 1 bulan Maret - April 2017   
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Selasa, 15 Mengarsipkan bukti SPJ transaksi keuangan 
Pak Donna  
Agustus 2017 DIPA 1 bulan Mei 2017   
 
    
 Mengklasifikasikan   file   SPJ   Daftar   Isian  
 
Rabu, 16 
Pelaksanaan Anggaran (DIPA) berdasarkan jenis Pak Donna 
 
transaksi   
Agustus 2017 
 
 
Melakukan loketing lembar pengendalian tagihan Bu Tri 
 
 
 
   
 
Rabu, 23 
Melakukan koreksi input pada kertas kerja Pak Beni 
 
  
 
Agustus 2017 Melakukan koreksi input pada laporan keuangan 
Bu Tri   berdasarkan panduan file aplikasi SAIBA    
 
    
Kamis, 24 
Mengklasifikasikan file SPJ Daftar Isian  
 
Pelaksanaan Anggaran (DIPA) berdasarkan jenis Pak Donna  
Agustus 2017  
transaksi 
 
 
  
 
 Melakukan koreksi input pada laporan keuangan 
Bu Tri  
Senin, 28 berdasarkan panduan file aplikasi SAIBA 
 
 
 
Agustus 2017 Memproses SSE Pajak berdasarkan bukti 
Pak Donna   transaksi    
 
    
 Memproses SSE Pajak berdasarkan bukti 
Pak Donna  
Selasa, 29 transaksi 
 
 
 
Agustus 2017 Mengarsipkan bukti SPJ transaksi keuangan 
Pak Donna   DIPA 1 bulan Juni 2017    
 
    
Rabu, 30 
Melakukan koreksi input pada CALK Bu Tri  
Agustus 2017    
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Lampiran 6. Logo BPK Perwakilan Provinsi DKI Jakarta  
36 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7. Struktur Organisasi BPK Perwakilan Provinsi DKI Jakarta  
37 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 8. Rincian Alur Berkas SPJ  
 
 
 
 
 
 
Memastikan Lembar 
Mengecek Surat Mengecek Surat  
Pengendalian Tagihan  
Perintah Bayar Tugas  
sudah dittd    
  
 
 
 
 
 
Menyesuaikan Bukti Menyesuaikan Daftar Memeriksa 
Kehadiran dengan Penerima Uang Kuitansi/Bukti 
Surat Tugas dengan Surat Tugas Pembayaran  
 
 
 
 
 
Melampirkan berkas- 
Mengelompokkan 
 
Map transaksi per  
berkas terkait ke  
bulannya dan per  
dalam satu Map.  
jenis DIPA   
  
38 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 9. Lembar Pengendalian Tagihan  
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Lampiran 10. Surat Perintah Bayar  
40 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 11. Surat Tugas  
41 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 12. Kuitansi/Bukti Pembayaran  
42 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 13. Daftar Penerima Uang  
43 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 14. Bukti Kehadiran  
44 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 15. Laporan Realisasi Anggaran  
45 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 16. Form SSE  
46 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 17. Dokumentasi  
